BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti analisis menggunakan

teori tata bahasa visual Kress dan van Leeuwen, dapat disimpulkan bahwa

penerapan sinematografi 5C (Camera Angle, Close-Up Composition,

Continuity, dan Cutting) berfungsi sebagai sistem tanda visual yang terstruktur

untuk membangun dan menyampaikan pesan islami dalam konten daily viog

islami pada channel YouTube @Leana Deeb, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1

Penerapan Camera Angle: Leana Deeb menerapkan variasi camera angle
untuk membangun perspektif dan emosi yang berbeda dalam
menyampaikan pesan islami. High Angle digunakan secara dominan untuk
menggambarkan aktivitas ibadah seperti salat. Sudut pandang dari atas ini
secara sinematik berhasil menciptakan kesan ketundukan, kerendahan hati,
dan memberikan kejelasan visual pada momen spiritual. Normal Angle /
Eye Level paling banyak digunakan saat subjek berbicara langsung kepada
kamera atau berinteraksi dengan lingkungan. Teknik ini membangun
kesetaraan, keintiman, dan koneksi personal dengan penonton, seolah-olah
mereka adalah bagian dari percakapan. Low Angle diterapkan secara
terbatas namun strategis, seperti saat mengambil gambar masjid. Sudut ini
berhasil membangun kesan keagungan, kemuliaan, dan kekuatan simbolis

tempat ibadah.
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2. Penerapan Close Up atau Shot Size: Penggunaan variasi ukuran gambar
sangat krusial dalam membangun narasi dan kedekatan emosional.Medium
Close Up dominan untuk membangun kedekatan personal. Close Up dan
Extreme Close Up digunakan untuk menonjolkan detail pesan penting
(notifikasi salat, tulisan di buku). Long Shot untuk memberi konteks
lingkungan yang memperkuat pesan tentang keseimbangan hidup..

3. Penerapan Composition : Penerapan komposisi dalam vlog Leana Deeb
sangat terencana dan mendukung nilai-nilai islami. Komposisi gambar
dalam konten Leana Deeb sangat memperhatikan estetika ruang dengan
menerapkan prinsip Rule of Thirds dan Leading Lines. Pengaturan latar
belakang yang rapi dan artistik seperti area dapur atau tempat gym
bertujuan untuk memberikan kenyamanan visual bagi penonton dan
mendukung citra gaya hidup islami yang bersih dan teratur.

4. Penerapan Continuity: Unsur continuity dijaga dengan sangat baik untuk
memastikan narasi vlog yang realistis dan logis. Terjaga dengan baik
melalui konsistensi waktu (jam), ruang (latar yang sama), dan aksi
(rangkaian aktivitas seperti memasak), sehingga narasi terasa logis dan
realistis.

5. Penerapan Cutting: Didominasi oleh teknik Cut In untuk menyorot detail
penting. Cut on Direction digunakan agar transisi antar scene terasa halus
dan alami.

Berdasarkan analisis dari kedua video, unsur Close Up/Shot Size dan

Composition adalah yang paling dominan dan terstruktur penerapannya.
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Dominasi Close Up/Shot Size, keberagaman penggunaan shot size dari
medium close up hingga wide shot menunjukkan kesadaran kreator akan
kekuatan bahasa visual. Hal ini bertujuan untuk membangun hubungan intim
dengan penonton sekaligus memastikan pesan-pesan islami yang bersifat
detail seperti waktu salat, ayat Al-Qur'an, doa tidak terlewatkan.

Dominasi Composition, penerapan Rule of Thirds dan Diagonal Depth
yang konsisten di berbagai scene menunjukkan bahwa setiap frame dirancang
secara estetis untuk memandu perhatian audiens. Hal ini tidak hanya membuat
video enak dipandang, tetapi juga secara efektif mengkomunikasikan nilai-
nilai seperti keteraturan, keseimbangan, dan fokus, yang merupakan inti dari
pesan produktivitas islami yang ingin disampaikan.

Secara keseluruhan, penerapan kelima unsur sinematografi 5C dalam
konten daily vlog islami Leana Deeb tidak hanya berfungsi sebagai
peningkatan kualitas visual, tetapi juga sebagai bahasa dakwah yang efektif.
Teknik-teknik ini secara sadar digunakan untuk membangun narasi,
membangkitkan emosi, menekankan nilai-nilai Islam seperti kedisiplinan,
keintiman dengan Allah, dan keseimbangan hidup, serta menciptakan
pengalaman menonton yang imersif dan persuasif bagi audiens.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian tentang strategi sinematografi dan
efektivitas dakwah digital pada konten @Leana Deeb, berikut beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan agar dapat memberikan masukan, sebagai

berikut:



1.
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Untuk kreator konten Muslim, khususnya yang menggunakan format
daily vlog, disarankan untuk lebih menyadari peran sinematografi sebagai
bahasa visual dakwah. Penerapan unsur-unsur sinematografi 5C meliputi
camera angle, continuity, composition, close-up, dan cutting, secara
terencana dapat meningkatkan kualitas estetika sekaligus memperkuat
penyampaian nilai-nilai islami secara persuasif, kontekstual, dan tidak
bersifat menggurui.

Untuk praktisi dakwah dan lembaga keislaman, hasil penelitian ini dapat
dijadikan rujukan dalam merancang strategi dakwah digital yang adaptif
terhadap karakter media visual. Pendekatan dakwah yang menampilkan
praktik keislaman dalam kehidupan sehari-hari secara autentik dan
empatik dinilai lebih efektif dalam membangun kedekatan dengan audiens,
khususnya generasi muda di ruang digital.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian ini
dengan memperluas objek penelitian, baik dari segi platform media sosial,
jenis konten, maupun latar sosial-budaya kreator. Penelitian lanjutan juga
dapat mengombinasikan analisis tata bahasa visual dengan pendekatan
lain, seperti analisis resepsi audiens atau etnografi digital, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
dakwah visual.

Untuk institusi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi dakwah dan
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studi media Islam, khususnya yang berkaitan dengan analisis visual dan

sinematografi konten digital.
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